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Pendahuluan
Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan besar dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam
dunia pendidikan. Pendidikan Agama Islam (PAI), sebagai bagian penting dari pembentukan karakter dan
spiritualitas peserta didik, tidak terlepas dari pengaruh transformasi digital ini. Pembelajaran PAI kini tidak hanya
berlangsung secara konvensional, tetapi juga harus mampu beradaptasi dengan pendekatan digital yang lebih
fleksibel dan inovatif. Teknologi memungkinkan proses belajar dilakukan kapan saja dan di mana saja, tetapi juga
menuntut kesiapan dari pendidik dan peserta didik dalam mengelola pembelajaran berbasis teknologi.

Namun, kemajuan ini juga menghadirkan tantangan yang kompleks. Rendahnya literasi digital, kesenjangan akses
terhadap perangkat dan internet, serta potensi penyalahgunaan teknologi menjadi hambatan nyata dalam efektivitas
pembelajaran PAI. Di samping itu, perubahan gaya belajar siswa dan kurangnya interaksi langsung dapat
memengaruhi nilai-nilai spiritual dan sosial. Oleh karena itu, penting untuk mengkaji secara mendalam tantangan-
tantangan tersebut agar pembelajaran PAI tetap relevan dan mampu membentuk karakter peserta didik di tengah arus
digitalisasi yang pesat.

Penelitian ini memfokuskan pada bagaimana tantangan yang dihadapi dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam
(PAI) di era digital, khususnya dalam peningkatan kompetensi guru, peserta didik, dan materi yang sesuai dengan
perkembangan teknologi digital serta dapat mengubah pola pikir masyarakat dalam aspek spiritual dan sikap social.
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi tantangan pembelajaran pendidikan agama islam terhadap kemajuan
teknologi digital, serta mengeksplorasi berbagai pendekatan yang diperlukan untuk memastikan pembelajaran tetap
relevan dan efektif
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Bagaimana tantangan yang dihadapi dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di era digital,

khususnya dalam peningkatan kompetensi,guru, peserta didik, dan materi yang sesuai dengan

perkembangan teknologi digital serta dapat mengubah pola pikir masyarakat dalam aspek spiritual dan

sikap social
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Metode
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode studi kepustakaan (library research) .Metode penelitian ini
dilakukan dengan tujuan untuk mengkaji dan menelaah secara kritis pengetahuan, ide, atau hasil temuan dari para
peneliti yang diperoleh melalui berbagai sumber, baik media cetak maupun noncetak.

Pengumpulan data dapat diartikan dengan suatu tindakan yang dilaksanakan untuk mengumpulkan inrfomasi
yang berkaitan dengan tema atau masalah yang hendak diteliti . Pengumpulan data ini didapat dari buku utama
karya Asfiati dan artikel-artikel para penulis lainnya, dimana membahas tentang era digital yang diambil dari
website/buku/artikel/jurnal lainnya yang sesuai pada penelitian ini.

Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan (content analysis) yaitu penelitian yang
dilakukan terhadap isi suatu informasi tertulis atau tercetak dalam media massa dimana bertujuan untuk
mengidentifikasi tema. Disamping itu, penulis menggunakan pendekatan hermeneutika yaitu metode pemahaman,
yakni memaparkan makna kontekstual dibalik teks secara literal yang dapat diartikan dalam interpretasi teks
terhadap obyek dengan tujuan untuk menghasilkan kemungkinan yang obyektif.
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Hasil dan pembahasan
1. Konsep pembelajaran PAI di Era Digital 
Pembelajaran PAI bertujuan membentuk kepribadian religius siswa. Di era digital, terjadi pergeseran
metode pembelajaran dari konvensional ke digital, dengan pendekatan lebih fleksibel, inovatif, dan 
berbasis teknologi.

2. Tantangan Pembelajaran PAI di Era Digital

• Kompetensi Guru: Banyak guru belum siap secara digital. Diperlukan pelatihan untuk
meningkatkan literasi teknologi dan kreativitas dalam mengajar agar pembelajaran lebih interaktif
dan menarik.

• Peserta Didik: Siswa menghadapi masalah literasi digital, distraksi dari media sosial, rendahnya
motivasi belajar mandiri, serta gangguan hubungan sosial akibat ketergantungan digital.

• Materi Pembelajaran: Masih terbatas dalam bentuk digital. Materi harus kontekstual, kritis,
inklusif, dan berorientasi pada nilai-nilai spiritual agar sesuai dengan dinamika sosial dan teknologi.

• Infrastruktur dan Akses Teknologi: Keterbatasan akses internet, perangkat teknologi, serta
kesiapan sekolah menjadi penghambat utama di daerah 3T (tertinggal, terdepan, terluar).
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Hasil dan Pembahasan
3. Strategi Pengembangan Pembelajaran Digital

• Blended Learning: Menggabungkan tatap muka dan daring untuk efektivitas dan fleksibilitas belajar.

• Media Sosial & Aplikasi Interaktif: Instagram, YouTube, Google Classroom, dan Quizizz dapat
dimanfaatkan untuk mendukung keterlibatan siswa.

• Sumber Belajar Digital: E-book, video pembelajaran, dan kolaborasi dengan pemerintah/lembaga
pendidikan penting untuk menjangkau siswa lebih luas.

4. Potensi Penyalagunaan Teknologi 
Siswa cenderung menyalahgunakan teknologi untuk hal negatif seperti bermain gim, mencontek, atau berselancar
tanpa arah, yang berakibat pada penurunan etika dan semangat belajar. Pengawasan guru dan orang tua sangat 
penting.

5. Tantangan Menjaga Nilai Spiritual dan Sosial 
Minimnya interaksi langsung menghambat proses internalisasi nilai-nilai agama. Diperlukan pendekatan kreatif
dalam pembelajaran spiritual agar siswa tetap memiliki kepekaan sosial dan etika.
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Temuan Penting Penelitian
• Digitalisasi mengubah paradigma pembelajaran PAI

Pembelajaran tidak lagi terpaku pada metode konvensional seperti ceramah dan hafalan, tetapi beralih ke pembelajaran berbasis teknologi yang lebih
fleksibel, interaktif, dan berpusat pada siswa.

• Kompetensi guru menjadi tantangan utama
Banyak guru belum memiliki kemampuan teknologi yang memadai. Diperlukan pelatihan berkelanjutan untuk meningkatkan literasi digital dan kemampuan
mengembangkan metode pembelajaran yang inovatif.

• Peserta didik menghadapi gangguan dan rendahnya literasi digital
Siswa cenderung terdistraksi oleh media sosial, game, dan konten tidak relevan. Rendahnya literasi digital juga menyebabkan penyalahgunaan informasi dan 
kurangnya kemampuan berpikir kritis.

• Materi PAI belum sepenuhnya menyesuaikan era digital
Banyak materi ajar belum tersedia dalam bentuk digital (e-book, video, modul interaktif), dan belum sepenuhnya kontekstual dengan kehidupan digital 
siswa.

• Kesenjangan akses teknologi menjadi penghambat utama
Tidak semua sekolah dan siswa memiliki akses internet yang memadai atau perangkat digital, terutama di daerah 3T, yang memperlebar kesenjangan
pendidikan.

• Potensi penyalahgunaan teknologi cukup tinggi
Tanpa pengawasan, teknologi justru bisa digunakan untuk hal negatif, seperti mencontek, cyberbullying, dan konsumsi konten tidak mendidik, sehingga
merusak nilai moral dan spiritual siswa.

• Nilai spiritual dan sosial rentan tergerus
Interaksi digital yang minim mengurangi efektivitas pembentukan karakter dan nilai-nilai spiritual siswa. Dibutuhkan pendekatan pembelajaran spiritual 
yang kreatif dan relevan secara digital.

• Perlu strategi kolaboratif lintas pihak
Untuk mengatasi tantangan di atas, dibutuhkan kerja sama antara guru, sekolah, orang tua, pemerintah, dan penyedia teknologi untuk menciptakan ekosistem
pembelajaran PAI yang efektif di era digital.
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Manfaat Penelitian

Penelitian ini bermanfaat untuk membantu pembelajaran PAI tetap relevan di era digital dengan

meningkatkan kompetensi guru, literasi digital siswa, dan pengembangan materi ajar yang sesuai
perkembangan teknologi.
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